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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman kode etik 
profesi akuntan terhadap perilaku etis auditor Inspektorat Kabupaten Sumbawa. 
Adapun populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh 
auditor yang bekerja di Inspektorat Kabupaten Sumbawa yang berjumlah 15 
orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode sampling 
jenuh atau sensus. Teknik Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis regresi sederhana. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang 
dilakukan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pemahaman kode etik 
profesi akuntan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku etis . 
 Kata Kunci: Kode Etik, Perilaku Etis Auditor  
 
Abstract 
This study aims to determine the effect of the understanding of the 
professional accountant’s code of ethics on the ethical behavior of auditors of the 
Sumbawa Regency Inspectorate. The populasi and sample used in this study are all 
auditors working in the Sumbawa Regency Inspectorate, amounting to 15 people. 
Sampling is done using the saturated or census sampling method. The data analysis 
technique used in this study is a simple regression analysis technique. Based on the 
results of the hypothesis test conducted in this study, it can be concluded that the 
understanding of the professional accountant’s code of ethics has a significant 
positive effect on ethical behavior. 
Keyword : Code of ethics, ethical behavior of audito 
 
I. PENDAHULUAN 
Salah satu profesi yang memilki kode etik adalah profesi akuntan. Profesi 
akuntan adalah semua bidang pekerjaan yang menggunakan keahliannya di 
bidang akuntansi. Etik profesi akuntan di perlukan untuk mencegah 
pelanggaran yang akan di lakukan oleh akuntan (A.Arens, 2012). Dalam 
mendukung profesionalisme akuntan disusun kode etik akuntan yang diatur 
dalam  pasal 1 ayat (2) oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) adalah berisi 
tentang setiap anggotanya harus mempertahankan integritas dan objektifitas 
dalam melaksankan tugasnya tentang kualitas atau mutu jasa yang diberikan. 
Kode etik ini sangat penting untuk menciptakan akuntansi yang memiliki 
perilaku etis.  
Perilaku etis adalah sikap yang harus dimiliki oleh akuntan dalam 
menjalankan profesinya dimana akuntan harus bisa membedakan antara yang 
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benar dan yang salah. Banyak masalah yang terjadi pada berbagai kasus bisnis 
yang ada saat ini melibatkan profesi akuntan. Sorotan yang diberikan kepada 
profesi ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya praktik-praktik profesi 
yang mengabaikan standar akuntansi bahkan etik. Perilaku tidak etis 
merupakan isu yang relevan bagi profesi akuntan saat ini. Kasus-kasus 
manipulasi Anggaran keuangan Desa dapat  melibatkan kantor-kantor akuntan 
publik ternama yang terjadi di beberapa Kota (Martin, 2016). 
Isu mengenai etik dalam bidang akuntansi telah lama menjadi diskusi 
yang cukup panjang dan serius. Akuntan memberi informasi bagi pembuatan 
keputusan publik. Sebagai profesional, akuntansi dipercaya untuk menyajikan 
informasi keuangan. Untuk melaksanakan kewajibannya tersebut secara 
profesional, perilaku seorang akuntan harus konsisten dengan ide-ide etik yang 
tinggi (Aren, 2012). 
Penulis menemukan beberapa kasus adanya permasalahan penyalagunaan 
Dana Desa yang ada di beberapa desa di kabupaten Sumbawa. Pada tahun 2019 
terdapat tiga kasus penyalagunaan dana desa di Kabupaten Sumbawa yaitu, 
Desa Sempe Kecamatan Moyo Hulu, Desa Tengah Kecamatan Utan, dan Desa 
Suka Mulya Kecamatan Labangka. Menurut (Surat Keputusan Menteri 
Kabupaten Sumbawa Nomor 404 tahun 2019), menyatakan bahwa kepala desa 
Sempe, desa tegah, dan kepala desa suka mulya telah resmi diberhentikan 
secara defenetif,  setelah sebelumnya tiga oknum kepala desa ini telah dilakukan 
pemberhentian sementara dan meminta menyelsaikan kewajibanya. ( SK  
Kabupaten Sumbawa Nomor 404 tahun 2019) menyatakan bahwa kepala desa 
desa sempe kecamatan moyo hulu resmi di berhentikan, (SK Kabupaten 
Sumbawa Nomor 403 tahun 2019) menyatakan bahwa kepala desa desa tengah 
kecamatan utan resmi di berhentikan,(SK Bupati Sumbawa Nomor 405 tahun 
2019) menyatkan bahwa kepala desa desa suka mulya kecamatan  labangka 
resmi di berhentikan (Sumbawa News 2019). Melihat masalah tersebut peneliti 
tertarik untuk menganalisis perilaku etis auditor inspektorat terhadap kode etik 
profesi akuntan yang dimana, seorang akuntan akan turun ke desa-desa yang 
ada di kabupaten sumabawa untuk melihat laporan keuaangan sebuah desa. 
Dari kasus diatas dapat diliat adanya kekeliruan yang terjadi oleh pihak akuntan 
terhadap pemeriksaan laporan keuangan desa sehingga adanya oknum untuk 
memanfaatkan hal tersebut.  
Berbagai hasil penelitian yang telah dilakukan memberi manfaat bagi 
auditor inspektorat dalam memahami faktor- faktor apa saja yang menyebabkan 
terjadinya kecurangan atau fraud. Bagi seorang auditor, penelitian  seperti ini 
juga sangat penting dalam menilai sejauh mana seorang auditor dalam 
memahami Kode etik profesi yang diterapkan. 
Penelitian ini adalah pengembangan dari penelitian sebelumnya yaitu 
(Jesica, 2011) berjudul “Pengaruh Kode Etik Profesi Akuntan Publik terhadap 
Kualitas Audit Auditor Independen di Surabaya”.  menggunakan sampel auditor 
independen yang bekerja pada KAP di Surabaya, Hasil dalam penelitian 
menyatakan, perinsip perilaku profesional tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas audit auditor independen di Surabaya. (Pamela, 2014) berjudul 
“Pengaruh Pemahaman kode etik profesi akuntan terhadap perilaku etis pada 
mahasiswa akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta” hasil dalam penelitian ini 
yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan pemahaman kode etik profsi 
akuntan terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi Universitas Negri 
Yogyakarta, dan (Martin, 2016) berjudul “ pengaruh perkembangan moral dan 
pengalaman audit terhadap perilaku etis audit terhadap perilaku etis auditor 
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ainspektorat provinsi jawa tegah”. Hasil dalam penelitian ini yaitu, 
perkembangan moral prakonvensional berpengaruh positif terhadap perilaku etis 
auditor Inspektorat, Perkembangan miral konvensional berpengaruh positif 
terhadap perilaku etis auditor inspektorat, perkembangan moral pasca 
konvensionalberpengaruh positif terhadap perilaku etis auditor inspektorat, dan 
perkembangan pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap perilaku etis 
auditor. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka akan dilakukan penelitian 
pada kantor Inspektorat yang ada di Sumbawa Besar. Judul dari penelitian ini 
adalah “Pengaruh Pemahaman Kode Etik Profesi Akuntan Terhadap Perilaku Etis 
Auditor di Inspektorat”.  
1. TINJAUAN PUSTAKA 
Perilaku etis adalah perilaku yang sesuai dengan norma-norma sosial yang 
diterima secara umum sehubungan dengan tindakkan-tindakkan yang benar 
dan baik. Sehingga dinamakan etis berarti perilaku seseorang yang sesuai 
dengan standar profesional menurut (Isnanto, 2009). Menurut Dougall dalam 
Kusuma (2018) faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang meliputi : 
a. Faktor personal, yaitu faktor yang berasal dari individu, b. Faktor situasional, 
yaitu faktor yang berasal dari luar diri manusia sehingga dapat mengakibatkan 
seseorang cenderung berperilaku sesuai dengan karakteristik kelompok atau 
organisasi dimana ia ikut di dalamnya, c. Faktor stimulasi yang mendorong dan 
meneguhkan perilaku seseorang. 
Menurut (Isnanto, 2009) Etik berasal dari bahasa yuninani “ethos” yang 
berarti adat istiadat atau kebiasaan yang baik. Etik adalah ilmu tentang apa 
yang baik dan yang buruk, tentang hak dan kewajiban moral. Etik juga dapat 
diartikan sebagai sekumpulan asas/nilai yang berkenaan dengan akhlak, nilai 
yang mengenai yang benar dan salah yang dianut masyarakat. 
Kode etik profesi merupakan norma yang telah ditetapkan dan diterima 
oleh kelompok profesi dan untuk mengarahkan atau memberikan petunjuk 
kepada para anggotanya. Secara lebih luas kode etik profesi merupakan kaidah-
kaidah yang menjadi landasan bagi eksistensi profesi dan sebagai dasar 
terbentuknya kepercayaan masyarakat karena dengan memenuhi kode etik, 
akuntan diharapkan dapat menghasilkan kualitas kinerja yang paling baik bagi 
masyarakat menurut (Isnanto 2009). 
 
Hipotesis  
Menurut (Isnanto, 2009) Perilaku etis merupakan perilaku yang sesuai 
dengan norma-norma sosial yang diterima secara umum sehubungan dengan 
tindakan-tindakan yang benar dan baik. Jika auditor memiliki kemmapuan dan 
perilaku yang baik dan mengikuti kaidah-kaidah yang menjadi landasan bagi 
eksitensi sebagai dasar agar dapat mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. 
Berdasarkan uraian diatas semakin baik pemahaman akuntan terhadap kode 
etik profesi,  maka semakin baik terhadap  perilaku etis. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jessca (2011), Pamela (2014) dan Martin 
(2016) yang menyatakan bahwa kode etik Profesi berpengaruh Signifikan 
terhadap perilaku etis. 
Dari uraian diatas maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah : 
Ha = Pemahaman kode etik berpengaruh terhadap perilaku etis. 
Ho = Pemahaman kode etik tidak berpengaruh terhadap perilaku etis 
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METODE PENELITIAN 
      Rancangan Penelitian 
         Rancangan penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif 
asosiatif. Penelitian asosiatif  yaitu sebuah penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih 
(Sugiono, 2013).  
      Metode Pengumpulan Data 
   Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer. Dimana data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
sumbernya yang berasal dari objek penelitian yang secara lansung dikumpulkan 
dan diolah sendiri oleh peneliti dengan menggunakan instrument dalam bentuk 
kuesioner (Creswell, 2013). 
Populasi dan Sampel   
 Populasi adalah objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Creswell, 2013). Populasi penelitian adalah seluruh auditor  
yang bekerja di Inspektorat Sumbawa sebanyak 15 auditor. Sampel adalah 
bagian dari jumlah atau karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sensus atau sampling jenuh. 
Menurut (Sugiyono, 2013) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 
dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Teknik ini biasanya dilakukan 
apabila dalam penelitian tersebut jumlah populasi relatif kecil atau kurang dari 
100 responden. Ada 15 sampel auditor yang ada di Inspektorat. 
       Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket atau 
kuesioner. Instrumen peneliti adalah suatu alat pengumpulan data yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati 
(Creswell, 2013). Instrument yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan 
untuk menghasilkan data yang akurat yaitu dengan menggunakan skala Likert. 
Skala Likert digunakan untuk mengukur suatu sikap, pendapatan dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang suatu fenomena sosial. Teknik 
pengujian instrument yaitu Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. 
 
Menguji Asumsi Klasik  
 Digunakan untuk menguji kelayakkan model yang dibuat sebelum 
digunakan untuk memprediksi. Pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Uji Normalitas, Uji Liniearitas, Uji Heteroskedastisitas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran objek Penelitian  
 Inspektorat Kabupaten Sumbawa berdasarkan beberapa Keputusan Menteri 
Dalam Negeri menyatakan bahwa keseluruhan keputusan Menteri Dalam Negeri 
dari tahun ke tahun selalu mengadakan peninjauan kembali karena semakin 
meningkatnya pelaksanaan pembangunan dan penyelenggaraan pemerintahan di 
daerah serta untuk lebih meningkatkan penyelenggaraan pengawasan. 
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Inspektorat Kabupaten Sumbawa memiliki kewenangan yang bersumber dari 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan daerah, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 79 
Tahun 2005 tentang Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan 
Pemerintah Daerah dan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 74 
Tahun 2001 tentang Tata Cara Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah 
Daerah. 
 Inspektorat Kabupaten Sumbawa terletak dijalan garuda No. 91 Sumbawa 
Besar. Jumlah auditor di inspektorat ada 15 orang dan jumlah tim pengawasan 
ada 23 orang dengan jumlah keseluruhan kepegawaian ada 38 orang.  
Tabel 1. Demogafi Responden 
Keterangan Jumlah orang Persentase 
Jenis Kelamin:   
1. Laki-laki 10 65% 
2. Perempuan 5 35% 
Total 15 100% 
Umur:   
1. ≤20 tahun 0 0% 
2. 21-30 tahun 0 0% 
3. 31-40 tahun 5 35% 
4. ≥41 tahun 10 65% 
    Total  15 100% 
    Sumber : data diolah, 2020 
 
 Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa responden dalam hal ini 
auditor yang bekerja di kantor Inspektorat Kabupaten Sumbawa jumlah laki- laki 
lebih banyak dengan persentase 65% dari jumlah Perempuan yang hanya 35%. 
Selanjutnya responden dikelompokkan berdasarkan umur. Berdasarkan 
informasi yang diperoleh mayoritas responden yang berumur lebih dari 40 tahun 
yaitu sebanyak 65%, kemudian sisanya berada pada rentang umur 31-40 tahun 
sebanyak 35%. 
Hasil Uji Kualitas Data 
Berdasarkan uji validitas yang diperoleh adalah n = 15, 𝑎= 0,05. Nilai 
𝑟(0,05,15−2) dari tabel product moment = 0, 514. Jika nilai r-hitung kurang dari (<) r-
tabel, maka dapat dikatakan bahwa item-item tersebut dinyatakan tidak valid 
dan harus di keluarkan atau dihilangkan. Kemudian hasil perhitungan uji 
reliabilitas menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha untuk masing-masing 
variabel adalah lebih besar (˃) dari 0,60. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa instrumen penelitian ini adalah reliabel.  
 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Pengujian ini meliputi: (1) uji normalitas, dimana nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) yaitu berjumlah  0,885, hal ini menunjukkan bahwa data residual 
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terdistribusi normal di karenakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05, (2) 
Uji Linieritas dikatakan liniear apabila signifikan lebih besar dari taraf segnifikan 
yang ditentukan yaitu 5% (Imam Ghozali, 2006), (3) Uji Heteroskedastisitas 
dalam pengambilan suatu model regresi  Berdasarkan hasil uji 
heteroskedastisitas dengan menggunakan program SPSS versi 16 dengan uji 
gletser,  hasil menunjukkan nilai yang dihasilkan melebihi tingkat 
signifikansinya sebesar 0,05. Sehingga dapat disimpulkan dari model regresi 
tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana 
Adapun hasil uji analisis regresi sebagai berikut :  
 
Y= a + b1X1+𝑒  
Y= 0,373+0,302X1+𝑒 . 
Berdasarkan regresi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa constanta 
sebesar 0,373. Hal ini menyatakan bahwa variabel independen bernilai positif, 
maka perilaku etis auditor inspektorat kabupaten Sumbawa adalah sebesar 
0,373 satuan. Koefisien regresi X sebesar 0,302 menyatakan bahwa setiap 
kenaikkan pemahaman  Kode Etik Profesi Akuntan sebesar satu satuan, maka 
menaikkan perilaku etis auditor sebesar 0.302 satuan. Berdasarkan uraian 
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman kode etik profesi akuntan 
berpengaruh positif terhadap perilaku auditor inspektoerat kabupaten Sumbawa. 
 
Hasil Uji Determinan 
Berdasarkan nilai Adjustes menunjukkan bahwa r sebesar 0,497 dan 
𝑟20,247. Nilai 𝑟2 tersebut menunjukkan 24,7% perubahan pada variabel Perilaku 
Etis Auditor Inspektorat Kabupaten Sumbawa yang dapat diterangkan oleh 
variabel Pemahaman Kode Etik Profesi Akuntan. 
 
Pengujian Signifikan Regresi Sederhana dengan Uji t  
Uji t dilakukan dengan membandingkan antara 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
Untuk menentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ditentukan dengan tingkat signifikasi 5% dengan 
df (derajat kebebasan) = (n-k-1) dimana n adalah jumlah responden dan k adalah 
jumlah variabel = (15-1-1) = 13 adalah 1.771. 
 
Tabel 2. Uji t (parsial) 
Variabel t-hitung t-tabel Sig 
Pemahaman Kode Etik(X) 2,062 1.771 0,060 
Sumber : Data primer diolah, 2020 
Berdasarkan tabel 2 (diatas) selanjutnya dilakukan analisis berdasarkan 
kaidah pengujian untuk variabel. Nilai t-hitung untuk variabel Pemahaman kode 
etik adalah sebesar 2,062. Nilai ini menunjukkan bahwa nilai t-hitung lebih 
besar dari pada t-tabel (2.062 > 1.771), artinya Ho ditolak dan Ha diterima 
dengan kata lain terdapat pengaruh antara variabel pemahaman kode etik (X)  
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terhadap perilaku etis (Y) pada taraf signifikan 5%. 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pemahaman Kode Etik Profesi 
Akuntan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Etis Auditor 
Inspektorat Kabupaten Sumbawa. Hal ini dapat dilihat pada hasil persamaan 
garis regresi yang menunjukkan nilai koefisien regresi yang menyatakan bahwa 
setiap kenaikan Pemahaman Kode Etik Profesi Akuntan sebesar 1 satuan, akan 
meningkat perilaku etis auditor sebesar 0,302 satuan. Hasil uji regresi sederhana 
R menunjukkan bahwa koefisien korelasi r adalah sebesar 0,497 sedangkan 
koefisien determinasi 𝑟2atau besarnya pengaruh X terhadap Y tersebut adalah 
0,247 atau sebesar 24,7%. Selanjutnya dilakukan uji t pada taraf signifikan 5% 
hasil perhitungan diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar 2,026 dengan signifikan sebesar 
0,000 < 0,05 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1771 sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
pemahaman kode etik profesi akuntan terhadap perilaku etis. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Jesica, 
dkk (2011) menyatakan bahwa penelitian tentang pengaruh kode etik profesi 
akuntan publik terhadap kualitas audit auditor independen di Surabaya. 
Memiliki pengaruh postif signifikan.  
Hasil penelitian ini mengidentifikasikan bahwa persepsi auditor mengenai 
pemahaman Kode Etik Profesi Akuntan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku 
Etis Auditor  Inspektorat Kabupaten Sumbawa. Semakin tinggi Pemahaman Kode 
Etik Profesi Akuntan maka semakin baik pula Perilaku Etis Auditor Inspektorat 
Kabupaten Sumbawa. Sebaliknya apabila Pemahaman Kode Etik Profesi Akuntan 
rendah maka buruk pula perilaku Etis Auditor Inspektorat Kabupaten Sumbawa. 
 
IV. PENUTUP 
Simpulan  
Berdasarkan data yang diolah dari hasil analisis, maka dapat disimpulkan: 
        Terdapat pengaruh positif dan signifikan Pemahaman Kode Etik Profesi 
Akuntan terhadap Perilaku Etis Auditor Inspektorat Kabupaten Sumbawa, 
sehingga semakin baik pemahaman kode etik seorang auditor maka semakin 
baik pula perilaku etisnya. 
 
Saran 
Adapun saran-saran yang dapat disampaikan oleh penulis sebagai hasil 
dari penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas adalah : 
1. Memperbesar jumlah sampel penelitian. 
2. Untuk meningkatkan lagi pemaham Kode Etik Profesi Akuntan pada 
Auditor Inspektorat Kabupaten Sumbawa, maka diharapkan harus 
menerapkan standar teknik khususnya pada auditor yang harus 
menghayati dan mengamalkan kode etik. Hal ini dapat mencegah 
terjadinya pelanggaran-pelanggar yang tidak sesuai dengan kode etik. 
3. Sedangkan pada perilaku etis sebaiknya perlu ditingkatkan lagi khususnya 
pada tindakkan yang didasari nilai walaupun ada resiko atau biaya yang 
cukup besar. Semua tindakkan harus berdasarkan nilai agar tidak 
menyimpang dari perilaku etis.  
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